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ABSTRAK             

Mahasiswa Karo datang dari Sumatera untuk menimba ilmu di di Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. Mahasiswa Karo memiliki komunikasi budaya (low context) dan 

mahasiswa Jawa (Yogyakarta) memiliki komunikasi budaya (high context). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis proses komunikasi antarbudaya, mengidentifikasi 

proses penyesuaian dalam komunikasi antarbudaya, dan mengidentifikasi masalah 

komunikasi antarbudaya mahasiswa Karo dan mahasiswa Jawa (Yogyakarta) di 

Universitas Atma Jaya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif, yang menggambarkan suatu gejala sosial. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data, dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah proses komunikasi antarbudaya 

mahasiswa Karo dan mahasiswa Jawa (Yogyakarta) merupakan akulturasi karena 

mempertahankan komunikasi budaya daerah asalnya. Penyesuaian diri antar keduanya 

mengakibatkan, mereka menerima perbedaan budaya komunikasi. Faktor yang 

menghambat proses komunikasi antarbudaya mahasiswa Karo dan mahasiswa Jawa 

(Yogyakarta) adalah budaya komunikasi yang berbeda.    
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